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Abstract
Received: 2 Oktober 2024  This study aims to determine the Influence of Employee Competence, Work
Revised: 13 oktober 2024  Motivation and Work Discipline on Employee Performance Through Job

Accepted: 29 Oktober 2024  Satisfaction as an Intervening Variable at the Meteorology, Climatology and
Geophysics Agency (BMKG) Mali Meteorological Station - Alor Regency, both
partial or simultaneous influences and also direct or indirect influences on
employee performance. The respondents of this study were 17 employees. Data
collection used questionnaire techniques, observation, and documentation
studies. The data were then analyzed using the t-test to determine the partial
influence and the F-test to determine the simultaneous influence on
performance. From the results of the research and the conclusions of the
research, the research team suggests that Respondents (employees of the
Meteorology, Climatology and Geophysics Agency, Mali Meteorological
Station, Alor Regency) are expected to maintain employee performance that
has been well organized until now, while continuing to improve themselves
considering various changes in work situations. Suggestions are also given to
the Head of the Meteorology, Climatology and Geophysics Agency, Mali
Meteorological Station, Alor Regency, so that leaders who have protected and
built employee competency values, work motivation, work discipline and job
satisfaction that have been well embedded in this work scope can be
maintained and by continuing to provide enthusiasm, motivation and
innovation for the development of much better employee performance and the
performance of the Meteorology, Climatology and Geophysics Agency, Mali
Meteorological Station, Alor Regency as an institution.
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PENDAHULUAN

Kondisi berubahan alam beberapa tahun terakhir di kepulauan Alor menunjukan
berbagai perubahan cuaca, iklim, kegempaan, yang cukup merisaukan masyarakat.
Kondisi alam yang dirasakan ekstrim oleh masyarakat Kabupaten Alor semenjak
kejadian badai seroja di tahun 2021. Perhatian pemerintah dan masyarakat pun mulai
sedikit mengkhawatirkan kondisi alam. Perubahan cuaca, iklim dan perubahan geografis
akibat fenomena alam bisa diketahui oleh masyarakat dan pemerintah Kabupaten Alor
dari suatu Badan Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi
Mali Kabupaten Alor.

Pelayanan publik yang dilakukan oleh Badan Meteorologi Klimatologi Dan
Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor yang dirasakan oleh
masyarakat adalah penyampaian informasi pra kejadian dan pasca kejadian fenomena
alam. Penyampaian informasi ini dilakukan olen Badan Meteorologi Klimatologi Dan
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Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor secara uptodate melalui
media informasi elektronik.

Badan Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali
di Kabupaten Alor merupakan satu — satunya pelayanan publik yang memberikan
informasi meteorologi, klimatologi dan geofisika yang cepat, tepat, akurat dan luas
jangkauannya serta mudah dipahami oleh masyarakat dan pemangku kepentingan
publik lainnya. Pelayanan publik berupa informasi seperti prakiraan cuaca penerbangan,
prakiraan cuaca maritim, prakiraan cuaca, suhu, angin, kelembapan, kegempaan, serta
pengamatan citra satelit, curah hujan, dan informasi iklim keseluruhan kepulauan Alor.

Menyadari akan kebutuhan Masyarakat terhadap pelayanan informasi meteorologi
klimatologi dan geofisika, maka BMKG Stasiun Meteorologi Mali melakukan berbagai
tranformasi pelayanan publik kepada masyarakat, baik dari infrastruktur, prosedur kerja
yang berbasis teknologi dan digital hingga pelayanan yang bersifat Human Relation
Approach (Pendekatan Hubungan Manusia).

Peningkatan pelayanan publik yang dilakukan oleh Badan Meteorologi Klimatologi
Dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali ini hanya dapat terjadi jika adanya
kesepahaman yang terbangun antar pegawai dan para pimpinan Badan Meteorologi
Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali. Demi terlaksananya
pelayanan publik yang memuaskan masyarakat inilah, maka performa kerja atau kinerja
tiap-tiap pegawai Badan Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Stasiun
Meteorologi Mali menjadi salah satu tolok ukur performa kerja Badan Meteorologi
Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali itu sendiri.

Badan Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali
sebagai dunia kerja, memandang kinerja sebagai prestasi kerja tiap pegawai dengan
semangat transformasi. Pegawai pada Badan Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika
(BMKG) Stasiun Meteorologi Mali dipandang sebagai subjek pelaksana kebijakan dan
kegiatan operasional tiap hari, diharapkan dapat melaksanakan tugas dengan baik. Oleh
karena itu, sumber daya manusia (pegawai) sebagai aset terpenting yang harus tetap
mempunyai kualitas kerja atau kinerja yang mantap dan ungggul pada bidang tugasnya
masing-masing. Hal ini berarti Kinerja pegawai merupakan syarat mutlak yang harus
tetap dipenuhi demi tercapainya visi dalam misi, tujuan dan rencana strategis Badan
Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten
Alor.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi dan sampel penelitian adalah
pegawai pada Badan Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Stasiun
Meteorologi Mali. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
Teknik pengambilan Sampel penelitian ini adalah Sampling Jenuh. Sampling Jenuh
adalah teknik pengambilan sampel yang menggunakan semua Populasi menjadi sampel
penelitian (N = n) yaitu semua pegawai pada Badan Meteorologi Klimatologi Dan
Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali dengan jumlah 17 orang.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi langsung,
wawancara tidak berstruktur, kuesioner dan studi kepustakaan. Teknik analisis data
menggunakan 2 tahapan analisis yaitu analisis pendahuluan dan analisis lanjutan.
Analisis pendahuluan terdiri atas analisis deskriptif jawaban responden, analisis uji
kuesioner, dan analisis uji asumsi klasik. Analisis lanjutan terdiri atas analisis regresi
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linear berganda dalam analisis jalur (path analysis) dan analisis uji t dan uji F untuk
pengambilan keputusan.

r w
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Pendahuluan

Analisis pendahuluan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik statistik
deskriptif, digunakan untuk memberikan gambaran tentang identitas responden yang
terdiri atas umur, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan. Dalam analisis pendahuluan
ini digunakan juga uji instrumen dan uji asumsi klasik dengan menggunakan alat bantu
hitung SPSS 22,0 for windows.
Hasil Uji Validitas Variabel
1. Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi Pegawai (X;)

Hasil uji validitas variabel Kompetensi Pegawai (X;) dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 1
Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi Pegawai (X;)
Pernyataan Pearson Correlation Batas Validitas Keterangan
P1 0,823 0,3 Valid
P2 0,825 0,3 Valid
P3 0,828 0,3 Valid
P4 0,826 0,3 Valid
P5 0,829 0,3 Valid
P6 0,832 0,3 Valid
P7 0,831 0,3 Valid
P8 0,826 0,3 Valid
P9 0,827 0,3 Valid
P10 0,833 0,3 Valid
P11 0,834 0,3 Valid
P12 0,824 0,3 Valid
P13 0,821 0,3 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Primer Penelitian 2024
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Kompetensi Pegawai seperti terlihat
dalam tabel di atas diketahui nilai r hitung (Pearson Correlation) untuk semua item
pertanyaan lebih besar dari 0,3. Dengan demikian maka seluruh item pertanyaan pada
koesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh variabel Kompetensi
Pegawai bagi Kinerja Pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun
Meteorologi Mali Kabupaten Alor.
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2. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2)
Hasil uji validitas variabel Motivasi Kerja (X;) dapat dilihat pada tabel

berikut.
Tabel 2
Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X;)
Pernyataan Pearson Correlation Batas Validitas Keterangan
P1 0,814 0,3 Valid
P2 0,816 0,3 Valid
P3 0,817 0,3 Valid
P4 0,813 0,3 Valid
P5 0,817 0,3 Valid
P6 0,811 0,3 Valid
P7 0,821 0,3 Valid
P8 0,814 0,3 Valid
P9 0,818 0,3 Valid
P10 0,815 0,3 Valid
P11 0,819 0,3 Valid
P12 0,812 0,3 Valid
P13 0,813 0,3 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Primer Penelitian 2024
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Motivasi Kerja seperti terlihat dalam tabel
di atas diketahui nilai r hitung (Pearson Correlation) untuk semua item pertanyaan
lebih besar dari 0,3. Dengan demikian maka seluruh item pertanyaan pada koesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh variabel Motivasi Kerja bagi
Kinerja Pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi
Mali Kabupaten Alor

3. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X3)
Hasil uji validitas variabel Disiplin Kerja (X3) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X3)
Pernyataan Pearson Correlation Batas Validitas Keterangan
P1 0,825 0,3 Valid
P2 0,823 0,3 Valid
P3 0,826 0,3 Valid
P4 0,821 0,3 Valid
P5 0,822 0,3 Valid
P6 0,828 0,3 Valid
P7 0,827 0,3 Valid
P8 0,825 0,3 Valid
P9 0,827 0,3 Valid
P10 0,829 0,3 Valid
P11 0,822 0,3 Valid
P12 0,824 0,3 Valid
P13 0,826 0,3 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Primer Penelitian 2024
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Disiplin Kerja seperti terlihat dalam tabel
di atas diketahui nilai r hitung (Pearson Correlation) untuk semua item pertanyaan
lebih besar dari 0,3. Dengan demikian maka seluruh item pertanyaan pada koesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh variabel Disiplin Kerja bagi
Kinerja Pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi
Mali Kabupaten Alor.
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4. Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (Y1)
Hasil uji validitas variabel Kepuasan Kerja (Y1) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4

Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (Y1)

Pernyataan Pearson Correlation Batas Validitas Keterangan
P1 0,852 0,3 Valid
P2 0,825 0,3 Valid
P3 0,847 0,3 Valid
P4 0,813 0,3 Valid
P5 0,824 0,3 Valid
P6 0,818 0,3 Valid
pP7 0,829 0,3 Valid
P8 0,826 0,3 Valid
P9 0,827 0,3 Valid
P10 0,834 0,3 Valid
P11 0,841 0,3 Valid
P12 0,832 0,3 Valid
P13 0,855 0,3 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Primer Penelitian 2024

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Kepuasan Kerja seperti terlihat dalam
tabel di atas diketahui nilai r hitung (Pearson Correlation) untuk semua item pertanyaan
lebih besar dari 0,3. Dengan demikian maka seluruh item pertanyaan pada koesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh variabel Kepuasan Kerja Badan
Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.
5. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y?2)

Hasil uji validitas variabel Kinerja Pegawai (Y2) dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y2)
Pernyataan Pearson Correlation Batas Validitas Keterangan

P1 0,846 0,3 Valid
P2 0,847 0,3 Valid
P3 0,843 0,3 Valid
P4 0,841 0,3 Valid
P5 0,848 0,3 Valid
P6 0,846 0,3 Valid
P7 0,849 0,3 Valid
P8 0,829 0,3 Valid
P9 0,845 0,3 Valid
P10 0,844 0,3 Valid
P11 0,847 0,3 Valid
P12 0,843 0,3 Valid
P13 0,846 0,3 Valid

Sumber : Hasil Olahan Data Primer Penelitian 2024
Berdasarkan hasil uji validitas variabel kinerja pegawai seperti terlihat dalam
tabel di atas diketahui nilai r hitung (Pearson Correlation) untuk semua item pertanyaan
lebih besar dari 0,3. Dengan demikian maka seluruh item pertanyaan pada koesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh variabel kinerja Pegawai Badan
Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu koesioner yang merupakan
indikator dari variabel. Suatu koesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban
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seseorang terhadapt pertanyaan konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Tes
reliabilitas untuk skala likert paling sering menggunakan analisis item tertentu
dikolerasikan dengan skor totalnya titik. Untuk Cronbach Alpha yang kurang dari 0,6
dinyatakan gugur atau tidak reliabel. Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas pada
empat variabel penelitian.

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Batas Keterangan
Alpha Reliabilitas
Kompetensi Pegawai (X;) 0,814 0,6 Reliabel
Motivasi Kerja (X5) 0,811 0,6 Reliabel
Disiplin Kerja (Xs) 0,818 0,6 Reliabel
Kepuasan Kerja (YY) 0,837 0,6 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,825 0,6 Reliabel

Sumber : Hasil Olahan Data Primer Penelitian 2024

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai Cronbach Alpha setiap variabel
yang digunakan dalam penelitian ini lebih besar dari 0,6. Dengan demikian hasil yang
didapat dalam perhitungan ini yaitu semua variabel memiliki nilai reliabel, dan dapat
dilanjutkan dengan uji asumsi klasik.

Hasil Uji Asumsi Klasik Model 1

Tujuan dilakukan uji asumsi Kklasik adalah untuk mendapatkan model regresi
pertama tidak biasa sesuai dengan kaidah uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heterokedastsitas, dan uji linearitas. Suatu regresi dikatakan baik
apabila lulus uji asumsi klasik yang berarti bahwa data penelitian linear, terdistribusi
normal, bebas dari gejala multikolinearitas, bebas heterokestisitas dan linear terhadap
variabel terikat.

1. Hasil Uji Normalitas Model 1
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov
Smirnov, dengan indikatornya bila nilai signifikansi uji Kolmogorov Smirnov
lebih besar dari alfa (0,05) maka dapat dikatakan data terdistribusi normal.

Tabel 7
Hasil Uji Normalitas Model 1
Variabel Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Stat d S Stat [ 9
istik f ig. istik f ig.
Kompete 17 1 2 91 ] ,
nsi Pegawai 5 7 00 1 7 359
Motivasi Kerja 17 1 2 92 ] ,
3 7 00 5 7 353
Disiplin Kerja ,16 1 2 92 ] ,
8 7 00 3 7 347
Kepuasan Kerja ,18 1 2 ,95 1 ,
2 7 00 4 7 378

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian 2024
Dari tabel di atas ini terlihat bahwa nilai signifikan dari tiap variabel pada uji
kolmogorov-smirnov maupun uji shapiro-wilk menunjukkan nilai diatas nilai alfa
(0,05). Dengan demikian terbukti bahwa nilai jawaban responden pada keempat variabel
ini telah berdistribusi normal dan dapat dilanjukan pada analisis statistik linear
berganda.
2. Hasil Uji Heterokedastisitas Model 1
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Untuk menguji heterokedastisitas tersebut dengan melihat nilai signifikan pada uji
glejser. Bila nilai signifikan nilai t uji gletjser lebih besar dari 0,05 pada setiap variabel
independen, maka dapat dikatakan data ini tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

Tabel 8

Hasil Uji Heterokedastisitas Model 1

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 0,832 0,441 1,886 | 0,054
Kompetensi Pegawai 0,512 0,226 0,509 2,265 | 0,267
Motivasi Kerja 0,516 0,203 0,504 2,541 | 0,255
Disiplin Kerja 0,514 0,190 0,506 2,705 | 0,249

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian 2024
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari hasil uji heterokedastisitas
menggunakan uji glejser diketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel kompetensi
pegawai, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja lebih nesar dari 0,05 atau 5%. Ini berarti
data ini tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

3. Hasil Uji Multikolinearitas Model 1

Uji multikoliaritas bertujuan untuk melihat ada tidaknya korelasi yang kuat antar
variabel dependen dengan variabel independen. Penelitian yang baik apabila tidak
terjadi multikolinearitas. Nilai uji multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance atau nilai
VIF. Data penelitian yang baik adalah jika tidak terjadi multikolinearitas dengan nilai
VIF lebih kecil dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1.

Tabel 9
Hasil Uji Multikolinearitas Model 1
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

B Std. Error Beta Tolerance | VIF

1 (Constant) 0,218 2,311 0,094 | 0,535
Kompetensi Pegawai | 0,849 0,126 0,845 6,738 0 0,583 1,732
Motivasi Kerja 0,877 0,118 0,873 7,432 0 0,591 1,745
Disiplin Kerja 0,892 0,133 0,888 6,707 0 0,536 1,728

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian 2024
Berdasarkan tabel dapat dilihat dari hasil uji multikolinearitas pada variabel
kompetensi pegawai, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja memperoleh nilai tolerance
diatas nilai batas yaitu 0,1. Demikian juga variabel kompetensi pegawai, Motivasi Kerja
dan Disiplin Kerja memperoleh nilai VIF dibawah nilai batas yaitu 10. Hasil ini
menyimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.

4. Hasil Uji Linearitas Model 1
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki
hubungan linear dengan variabel bebas.

Tabel 10
Hasil Uji Linearitas Model 1
Combined Sum of Df Mean F Sig.
(Deviation from Linearity) Squares Square
Kepuasan Kerja*Kompetensi Pegawai 0,734 1 0,734 2,381 0,224
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Kepuasan Kerja*Motivasi Kerja

0,728

1

0,728

2,277

0,218

Kepuasan Kerja*Disiplin Kerja

0,737

1

0,737

2,352

0,229

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian 2024
Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai
deviation from linearity dari tiap perkalian antara variabel kepuasan kerja dengan
variabel kompetensi pegawai, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja mendapatkan nilai
signifikansi dari uji F dengan nilai diatas dari nilai alfa ( 0,05 ) atau 5%. Dengan
demikian maka variabel kompetensi pegawai, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja
mempunyai hubungan yang linear dengan kepuasan Kkerja.

Hasil Uji Asumsi Klasik Model 2
Tujuan dilakukan uji asumsi klasik adalah untuk mendapatkan model regresi

pertama tidak biasa sesuai dengan kaidah uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinieritas, uji heterokedastsitas, dan uji linearitas. Suatu regresi dikatakan baik
apabila lulus uji asumsi Kklasik yang berarti bahwa data penelitian linear, terdistribusi
normal, bebas dari gejala multikolinearitas, bebas heterokestisitas dan linear terhadap
variabel terikat.
1. Hasil Uji Normalitas Model 2

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov Smirnov,
dengan indikatornya bila nilai signifikansi uji Kolmogorov Smirnov lebih besar dari alfa
(0,05) maka dapat dikatakan data terdistribusi normal.

Tabel 11

Hasil Uji Normalitas Model 2

Variabel Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistik df Sig. Statistik Df Sig.
Kompetensi Pegawai 144 17 ,200 ,863 17 ,543
Motivasi Kerja 729 17 ,200 ,856 17 ,536
Disiplin Kerja ,738 17 ,200 ,862 17 ,531
Kepuasan Kerja 757 17 ,200 871 17 ,664
Kinerja Pegawai ,769 17 ,200 ,893 17 ,675

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian 2024

Dari tabel di atas ini terlihat bahwa nilai signifikan dari tiap variabel pada uji
kolmogorov-smirnov maupun uji shapiro-wilk menunjukkan nilai diatas nilai alfa
(0,05). Dengan demikian terbukti bahwa nilai jawaban responden pada kelima variabel
ini telah berdistribusi normal dan dapat dilanjukan pada analisis statistik linear
berganda.
2. Hasil Uji Heterokedastisitas Model 2

Untuk menguji heterokedastisitas tersebut dengan melihat nilai signifikan pada uji
glejser. Bila nilai signifikan nilai t uji gletjser lebih besar dari 0,05 pada setiap variabel
independen, maka dapat dikatakan data ini tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

Tabel 12
Hasil Uji Heterokedastisitas Model 2

Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
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1 (Constant) 0,231 0,298 0,775 0,192
Kompetensi Pegawai | 0,643 0,104 0,553 6,183 0,349
Motivasi Kerja 0,726 0,112 0,636 6,482 0,324
Disiplin Kerja 0,758 0,118 0,668 6,424 0,336
Kepuasan Kerja 0,697 0,106 0,607 6,575 0,351

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian 2024
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari hasil uji heterokedastisitas
menggunakan uji glejser diketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel kompetensi
pegawai, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan kepuasan kerja lebih nesar dari 0,05 atau
5%. Ini berarti data ini tidak terjadi masalah heterokedastisitas.
3. Hasil Uji Multikolinearitas Model 2
Uji multikoliaritas bertujuan untuk melihat ada tidaknya korelasi yang kuat antar
variabel dependen dengan variabel independen. Penelitian yang baik apabila tidak
terjadi multikolinearitas. Nilai uji multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance atau nilai
VIF. Data penelitian yang baik adalah jika tidak terjadi multikolinearitas dengan nilai
VIF lebih kecil dari 10 dan nilai Tolerance lebih besar dari 0,1.

Tabel 13
Hasil Uji Multikolinearitas Model 2
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) 0,384 0,903 0,425 | 0,382

Kompetensi Pegawai | 0,719 0,107 0,679 6,720 | 0,000 0,267 2,502
Motivasi Kerja 0,733 0,121 0,693 6,058 | 0,000 0,281 2,516
Disiplin Kerja 0,695 0,116 0,655 5,991 | 0,000 0,243 2,478
Kepuasan Kerja 0,874 0,129 0,834 6,775 | 0,000 0,422 2,657

Sumber: Hasil Olahan Data Penelitian 2024
Berdasarkan tabel dapat dilihat dari hasil uji multikolinearitas pada variabel
kompetensi pegawai, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan kepuasan kerja memperoleh
nilai tolerance diatas nilai batas yaitu 0,1. Demikian juga variabel kompetensi pegawai,
Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan kepuasan kerja memperoleh nilai VIF dibawah nilai
batas yaitu 10. Hasil ini menyimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.
4. Hasil Uji Linearitas Model 2
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki
hubungan linear dengan variabel bebas.

Tabel 14
Hasil Uji Linearitas Model 2
Combined Sum of df Mean F Sig.
(Deviation from Linearity) Squares Square
Kinerja*Kompetensi Pegawai 0,858 1 0,858 | 4,462 0,496
Kinerja*Motivasi Kerja 0,844 1 0,844 | 4,389 0,488
Kinerja*Disiplin Kerja 0,874 1 0,874 | 4,545 0,505
Kinerja*Kepuasan Kerja 0,883 1 0,883 | 4,592 0,510

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian 2024
Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai
deviation from linearity dari tiap perkalian antara variabel kinerja dengan variabel
kompetensi pegawai, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan kepuasan kerja mendapatkan
nilai signifikansi dari uji F dengan nilai diatas dari nilai alfa ( 0,05 ). Dengan demikian
maka variabel kompetensi pegawai, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan kepuasan kerja
mempunyai hubungan yang linear dengan Kinerja pegawai.
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Hasil Analisis Lanjutan
Pada analisis lanjutan ini tim peneliti menggunakan alpa 5% (0,05) dan alat
bantu hitung aplikasi SPSS 25,0 for windows Berikut ini adalah tahapan kedua hasil
analisis penelitian guna menjawab rumusan masalah, yaitu : Hasil Analisis Lanjutan
yang terdiri atas regresi linear berganda, korelasi berganda, koefisien determinasi dan
pengambilan keputusan menggunakan uji t dan uji F, serta tabel analisis jalur.
Hasil Analisis Model 1

Kompetensi Pegawai (X1)

T

~—

Motivasi Kerja (X2)

Disiplin Kerja (X3)

Gambar 2. Model 1 Analisis Regresi Linear Berganda

1. Persamaan Regresi Linear Berganda Model 1
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas yaitu variabel Kompetensi Pegawai, Motivasi Kerja dan Disiplin
Kerja Terhadap Variabel Terikat Yaitu Kepuasan Kerja pegawai pada Badan
Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten

Alor.
Tabel 15
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 1
Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,218 2,311 0,094 | 0,535
Kompetensi Pegawai 0,849 0,126 0,845 6,738 | 0,000
Motivasi Kerja 0,877 0,118 0,873 7,432 | 0,000
Disiplin Kerja 0,892 0,133 0,888 6,707 | 0,000

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian 2024
Berdasarkan hasil analisis data seperti terlihat pada tabel di atas diperoleh
persamaan regresi linier berganda model 1 sebagai berikut:
Y=0,845X; + 0,873X, + 0,888X;
Dari hasil persamaan regresi tersebut diatas maka dapat di jelaskan sebegai
berikut :

1. Nilai koefisien regresi variabel Kompetensi Pegawai (X;) sebesar 0,845; nilai
ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan variabel Kompetensi Pegawai
sebesar satu kali maka akan mengakibatkan variabel Kepuasan Kerja pegawai
pada Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali
Kabupaten Alor mengalami peningkatan sebesar 0,845; nilai Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan positif antara Kompetensi Pegawai dengan
Kepuasan Kerja pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun
Meteorologi Mali Kabupaten Alor.

2. Nilai koefisien regresi variabel Motivasi Kerja (X;) sebesar 0,873; nilai ini
mengandung arti bahwa setiap kenaikan variabel Motivasi Kerja sebesar satu
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kali maka akan mengakibatkan variabel Kepuasan Kerja pegawai pada Badan
Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten
Alor mengalami peningkatan sebesar 0,873; nilai Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif antara Motivasi Kerja dengan Kepuasan Kerja
pegawai pada Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun
Meteorologi Mali Kabupaten Alor.

3. Nilai koefisien regresi variabel Disiplin Kerja (X3) sebesar 0,888; nilai ini
mengandung arti bahwa setiap kenaikan variabel Disiplin Kerja sebesar satu kali
maka akan mengakibatkan variabel Kepuasan Kerja pegawai pada Badan
Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten
Alor mengalami peningkatan sebesar 0,888; nilai Koefisien bernilai positif
artinya terjadi hubungan positif antara Disiplin Kerja dengan Kepuasan Kerja
pegawai pada Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun
Meteorologi Mali Kabupaten Alor.

2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji pengaruh variabel bebas
yakni, kompetensi pegawai, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap variabel terikat
yakni kepuasan kerja pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun
Meteorologi Mali Kabupaten Alor. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan
uji t atau uji parsial dan uji F atau uji simultan serta koefisien Determinasi.
a. Ujit (Uji Parsial)

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk menguji hipotesis pertama dan
kedua, yakni untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara sendiri-sendiri
terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai
signifikansi uji t (sig) dengan nilai alfa dengan kriteria pengambilan keputusan
sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikansi uji t < nilai alfa, maka menerima hipotesis.
2. Jika nilai signifikansi uji t > nilai alfa, maka menolak hipotesis.

Tabel 16
Hasil Uji Parsial (Uji t) Model 1
Model Unstandardized Coefficients | Standardized T Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,218 2,311 0,094 | 0,535
Kompetensi Pegawai 0,849 0,126 0,845 6,738 | 0,000
Motivasi Kerja 0,877 0,118 0,873 7,432 | 0,000
Disiplin Kerja 0,892 0,133 0,888 6,707 | 0,000

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024
1. Variabel Kompetensi Pegawai (X1)

Variabel ~ Kompetensi Pegawai berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Kerja pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun
Meteorologi Mali Kabupaten Alor dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf
nyata 5% dimana memiliki nilai probabilitas 0,000 < 0,05, hal ini berarti bahwa
HIPOTESIS PERTAMA DITERIMA : Kompetensi Pegawai berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Kerja pegawai Badan Mateorologi
Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.

2. Variabel Motivasi Kerja (X3)

- 856 -



Peny, T. L., Bainhana, I., & Esehana, Y / Jurnal IImiah Wahana Pendidikan 10(21), 846-866

Variabel Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan
Kerja pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun
Meteorologi Mali Kabupaten Alor dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf
nyata 5% dimana memiliki nilai probabilitas 0,000 < 0,05, hal ini berarti bahwa
HIPOTESIS KEDUA DITERIMA : Motivasi Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan Kerja pegawai Badan Mateorologi
Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.

3. Variabel Disiplin Kerja (X3)

Variabel Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi
Mali Kabupaten Alor dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 5%
dimana memiliki nilai probabilitas 0,000 < 0,05, hal ini berarti bahwa
HIPOTESIS KETIGA DITERIMA : Disiplin Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Kerja pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan
Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.

b. Uji F (Pengaruh Secara Simultan)

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji keseluruhan variabel
independen yaitu: karakteristik individu, disiplin kerja, dan Disiplin Kerja
terhadap satu variabel dependen yaitu Kepuasan Kerja pegawai Badan
Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten
Alor. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi uji F
(sig) dengan nilai alfa dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut

1. Jika nilai signifikansi uji F < nilai alfa, maka menerima hipotesis.
2. Jika nilai signifikansi uji F > nilai alfa, maka menolak hipotesis.

Tabel 17
Hasil Uji Simultan (Uji F) Model 1
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 86,493 3 28,831 32,383 .000°
Residual 11,574 13 0,890
Total 98,067 16

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian 2024

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji keseluruhan variabel independen
yaitu: Karakteristik individu, Motivasi kerja, dan Disiplin Kerja terhadap satu variabel
dependen yaitu Kepuasan Kerja pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika
Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikan uji F untuk pengaruh variabel
Kompetensi Pegawai (X;), Motivasi Kerja (Xz) dan Disiplin Kerja (X3) berpengaruh
secara simultan terhadap variabel Kepuasan Kerja pegawai Badan Mateorologi
Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor (Y) adalah
sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HIPOTESIS KE-EMPAT
diterima yang berarti terdapat pengaruh bersama-sama (simultan) variabel
Kompetensi Pegawai, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap Kepuasan
Kerja pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi
Mali Kabupaten Alor (Y).

3. Hasil Analisis Korelasi Berganda dan Koefisien Determinasi.
Hasil Analisis Korelasi Berganda dan Koefisien Determinasi
dilakukan untuk menjawab persoalan penelitian/rumusan masalah kesembilan.

Berikut ini tabel tentang nilai korelasi berganda.

- 857 -



Peny, T. L., Bainhana, I., & Esehana, Y / Jurnal IImiah Wahana Pendidikan 10(21), 846-866

Tabel 18
Hasil Analisis Korelasi Berganda Dan Koefisien Determinasi Model 1
Mo R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
del Estimate
1 .825° .6806 811 1.316

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian 2024
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai korelasi berganda adalah 0,825 dan
nilai Kkorelasi kuadrat adalah 0,681. Nilai ini jika dikonversi menjadi koefisien
determinasi maka nilai korelasi kuadrat (R Square) dikali 100%, nilai koefisien
determinasinya dapat dilihat sebagai berikut :
KD = R* x 100% = (0,825)2 x 100 % = 0,6806 x 100 % = 68,06
%

Sesuai hasil nilai koefisien determinasi ini maka nilai pengaruh Kompetens
pegawai , Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di
Kantor Kabupaten Alor adalah 68,06 %. Sedangkan sisanya yaitu 31,94% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak turut diteliti dalam penelitian iini. Dengan demikian maka
TERBUKTI HIPOTESIS KE-EMPAT DITERIMA, bahwa nilai pengaruh
Kompetensi Pegawai, Motivasi Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Kepuasan
kerja Pegawai di Kantor Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun
Meteorologi Mali Kabupaten Alor adalah 60-70%.

Hasil Analisis Model 2

Kompetensi Pegawai (X1) \

Motivasi Kerja (X2) ——>  Kinerja Pegawai (Y)

Disiplin Kerja (X3) 7;

Gambar 3. Model 2 Analisis Regresi Linear Berganda

1. Persamaan Regresi Linear Berganda Model 2
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas yaitu variabel Kompetensi Pegawai, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja
dan Kepuasan Kerja Terhadap Variabel Terikat Yaitu Kinerja Pegawai pada
Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali

Kabupaten Alor.
Tabel 18
Hasil Uji Regresi Linier Berganda Model 2
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 0,384 0,903 0,425 | 0,382
Kompetensi Pegawai | 0,719 0,107 0,679 6,720 | 0,000
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Motivasi Kerja 0,733 0,121 0,693 6,058 | 0,000
Disiplin Kerja 0,695 0,116 0,655 5,991 | 0,000
Kepuasan Kerja 0,874 0,129 0,834 6,775 | 0,000

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian 2024
Berdasarkan hasil analisis data seperti terlihat pada tabel di atas diperoleh

persamaan regresi linier berganda model 2 sebagai berikut:

Y=10,679X; + 0,693X, + 0,655X3+ 0,834X,
Dari hasil persamaan regresi tersebut diatas maka dapat di jelaskan sebegai

berikut :

1.

N

Nilai koefisien regresi variabel Kompetensi Pegawai (X;) sebesar 0,679; nilai ini
mengandung arti bahwa setiap kenaikan variabel Kompetensi Pegawai sebesar satu
kali maka akan mengakibatkan variabel Kinerja pegawai pada Badan Mateorologi
Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor mengalami
peningkatan sebesar 0,679; nilai Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara Kompetensi Pegawai dengan Kinerja Pegawai Badan Mateorologi
Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.
Nilai koefisien regresi variabel Motivasi Kerja (X;) sebesar 0,693; nilai ini
mengandung arti bahwa setiap kenaikan variabel Motivasi Kerja sebesar satu kali
maka akan mengakibatkan variabel Kinerja pegawai pada Badan Mateorologi
Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor mengalami
peningkatan sebesar 0,693; nilai Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara Motivasi Kerja dengan Kinerja pegawai pada Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.
Nilai koefisien regresi variabel Disiplin Kerja (X3) sebesar 0,655; nilai ini
mengandung arti bahwa setiap kenaikan variabel Disiplin Kerja sebesar satu kali
maka akan mengakibatkan variabel Kinerja pegawai pada Badan Mateorologi
Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor mengalami
peningkatan sebesar 0,655; nilai Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara Disiplin Kerja dengan Kinerja pegawai pada Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.
Nilai koefisien regresi variabel Kepuasan Kerja (X;) sebesar 0,834; nilai ini
mengandung arti bahwa setiap kenaikan variabel Kepuasan Kerja sebesar satu kali
maka akan mengakibatkan variabel Kinerja pegawai pada Badan Mateorologi
Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor mengalami
peningkatan sebesar 0,834; nilai Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara Kepuasan Kerja dengan Kinerja pegawai pada Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.
Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji pengaruh variabel
bebas yakni, kompetensi pegawai, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan kepuasan
kerja terhadap variabel terikat yakni Kinerja Pegawai Badan Mateorologi
Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t atau uji parsial dan uji F atau uji
simultan serta koefisien Determinasi.
a. Ujit (UjiParsial)
Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk menguji hipotesis keenam
hingga ke-sembilan, yakni untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
sendiri-sendiri terhadap variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan
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membandingkan nilai signifikansi uji t (sig) dengan nilai alfa dengan kriteria
pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikansi uji t < nilai alfa, maka menerima hipotesis.

2. Jika nilai signifikansi uji t > nilai alfa, maka menolak hipotesis.

Tabel 19
Hasil Uji Parsial (Uji t) Model 2
Model Unstandardized Standardized Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 0,384 0,903 0,425 | 0,382
Kompetensi Pegawai | 0,719 0,107 0,679 6,720 | 0,000
Motivasi Kerja 0,733 0,121 0,693 6,058 | 0,000
Disiplin Kerja 0,695 0,116 0,655 5,991 | 0,000
Kepuasan Kerja 0,874 0,129 0,834 6,775 | 0,000

Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2024

1. Variabel Kompetensi Pegawai (X;)

Variabel Kompetensi Pegawai berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi
Mali Kabupaten Alor dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 5%
dimana memiliki nilai probabilitas 0,000 < 0,05, hal ini berarti bahwa
HIPOTESIS KE-ENAM DITERIMA : Kompetensi Pegawai berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan
Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.

2. Variabel Motivasi Kerja (X3)

Variabel Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi
Mali Kabupaten Alor dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 5%
dimana memiliki nilai probabilitas 0,000 < 0,05, hal ini berarti bahwa
HIPOTESIS KE-TUJUH DITERIMA : Motivasi Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan
Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.

3. Variabel Disiplin Kerja (X3)

Variabel  Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi
Mali Kabupaten Alor dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 5%
dimana memiliki nilai probabilitas 0,000 < 0,05, hal ini berarti bahwa
HIPOTESIS KE-DELAPAN DITERIMA : Disiplin Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan
Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.

4. Variabel Kepuasan Kerja (Xy)

Variabel Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi
Mali Kabupaten Alor dengan uji statistik melalui uji t dengan taraf nyata 5%
dimana memiliki nilai probabilitas 0,000 < 0,05, hal ini berarti bahwa
HIPOTESIS KE-SEMBILAN DITERIMA : Kepuasan Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan
Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor
b. Uji F (Pengaruh Secara Simultan)
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Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji keseluruhan variabel
independen yaitu: karakteristik individu, disiplin kerja, Disiplin Kerja dan
Kepuasan Kerja terhadap satu variabel dependen yaitu Kinerja pegawai
Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali
Kabupaten Alor. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai
signifikansi uji F (sig) dengan nilai alfa dengan kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut :

1. Jika nilai signifikansi uji F < nilai alfa, maka menerima hipotesis.
2. Jika nilai signifikansi uji F > nilai alfa, maka menolak hipotesis.

Tabel 20
Hasil Uji Simultan (Uji F) Model 2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 92,749 4 23,187 21,664 .000?
Residual 12,844 12 1,070
Total 105,593 16

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian 2024

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menguji keseluruhan variabel independen
yaitu: Karakteristik individu, Motivasi kerja, Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja
terhadap satu variabel dependen yaitu Kinerja pegawai Badan Mateorologi Klimatologi
dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai signifikan uji F untuk pengaruh variabel
Kompetensi Pegawai (X;), Motivasi Kerja (X;), Disiplin Kerja (X3) dan Kepuasan
Kerja (X4) berpengaruh secara simultan terhadap variabel Kinerja Pegawai Badan
Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor ()
adalah sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa HIPOTESIS KE-
SEPULUH diterima yang berarti terdapat pengaruh bersama-sama (simultan)
variabel Kompetensi Pegawai, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap
Kepuasan Kerja pegawai Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun
Meteorologi Mali Kabupaten Alor (Y).

3. Hasil Analisis Korelasi Berganda dan Koefisien Determinasi.
Hasil Analisis Korelasi Berganda dan Koefisien Determinasi
dilakukan untuk menjawab persoalan penelitian/rumusan masalah kesembilan.
Berikut ini tabel tentang nilai korelasi berganda.

Tabel 21
Hasil Analisis Korelasi Berganda Dan Koefisien Determinasi Model 2
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 0,912 0,832 823 1,114

Sumber : Hasil Olahan Data Penelitian 2024
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai korelasi berganda adalah 0,912 dan
nilai korelasi kuadrat adalah 0,832. Nilai ini jika dikonversi menjadi koefisien
determinasi maka nilai korelasi kuadrat (R Square) dikali 100%, nilai koefisien
determinasinya dapat dilihat sebagai berikut :
KD = R? x 100% = (0,912)° x 100 % = 0,8320 x 100 % = 83,20
%
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Sesuai hasil nilai koefisien determinasi ini maka nilai pengaruh Kompetens
pegawai, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Pegawai di Kantor Kabupaten Alor adalah 83,20 %. Sedangkan sisanya yaitu 16,80%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak turut diteliti dalam penelitian iini. Dengan
demikian maka TERBUKTI HIPOTESIS KE-SEBELAS DITERIMA, bahwa nilai
pengaruh Kompetensi Pegawai, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, dan Kepuasan
Kerja terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Badan Mateorologi Klimatologi dan
Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor adalah 80-90%.

Gambar 4. Analisis Jalur Penelitian

Sesuai dengan hasil analisis model 1 dan hasil analisis model 2, maka
berikut ini merupakan hasil analisis gabungan yang terangkum dalam hasil

analisis jalur penelitian (path analysis). Dari hasil analisis gabungan ini akan
dijawab hipotesis 12-15 untuk penelitian ini.
Tabel 22
Hasil Analisis Jalur Penelitian

VARIA- Pengaruh Pengaruh Pengaruh Xn ke Y1 Pengaruh | Pengaruh
BEL ke Y1 Y1-Y2 dikalikan simultan ke Y2
Pengaruh Y1 ke Y2 melalui Y1
(Xn-Y1)*(Y1-Y2)
X1 0,845 0,834 0,705 Rerata : 0,679
X2 0,873 0,728 0,725 0,693
X3 0,888 0,741 0,655

Sumber : Data Hasil Penelitian 2024

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel intervening yaitu
variabel kepuasan kerja (Y;) TELAH BERHASIL memberi arti pada peningkatan
kinerja pegawai yang di pengaruhi oleh ketiga variabel eksogen lainnya. Terlihat pada
tabel diatas bahwa nilai pengaruh para variabel eksogen yaitu Kompetensi Pegawai
(X1), Motivasi Kerja (X2), dan Disiplin Kerja (X3) kepada variabel Endogen yaitu
Kinerja Pegawai (Y2) lebih kecil dibandingkan ketika nilai pengaruh variabel eksogen
telah dikalikan dengan variabel intervening yaitu variabel Kepuasan Kerja (Y1).

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa : nilai pengaruh variabel Kompetensi
Pegawai (X;) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y,) LEBIH KECIL dibandingkan
nilai pengaruh variabel Kompetensi Pegawai (X;) terhadap variabel Kinerja Pegawai
melalui variabel intervening Kepuasan Kerja (Y;) yaitu sebesar = 0,679 < 0,705.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa HIPOTESIS KE-DUABELAS diterima
yang berarti terdapat pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap Kinerja Pegawai
melalui Kepuasan Kerja pegawai pada Badan Mateorologi Klimatologi dan
Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa : nilai pengaruh variabel Motivasi
Kerja (X;) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y,) LEBIH KECIL dibandingkan nilai
pengaruh variabel Motivasi Kerja (X;) terhadap variabel Kinerja Pegawai melalui
variabel intervening Kepuasan Kerja (Y1) yaitu sebesar = 0,693 < 0,728. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa HIPOTESIS KE-TIGABELAS diterima yang
berarti terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui
Kepuasan Kerja pegawai pada Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika
Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa : nilai pengaruh variabel Disiplin
Kerja (X3) terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y,) LEBIH KECIL dibandingkan nilai
pengaruh variabel Disiplin Kerja (X3) terhadap variabel Kinerja Pegawai melalui
variabel intervening Kepuasan Kerja (Y1) yaitu sebesar = 0,655 < 0,741. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa HIPOTESIS KE-EMPATBELAS diterima yang
berarti terdapat pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui
Kepuasan Kerja pegawai pada Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika
Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa : Besar nilai pengaruh variabel
pengaruh Kompetensi pegawai, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja terhadap variabel
Kinerja Pegawai (YY) melalui variabel intervening Kepuasan Kerja (Y1) yaitu sebesar =
0,725. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa HIPOTESIS KE-LIMABELAS
diterima yang berarti terdapat pengaruh Kompetensi pegawai, Motivasi Kerja,
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja pegawai pada
Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali
Kabupaten Alor.

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa : nilai pengaruh variabel pengaruh
Kompetensi pegawai, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja terhadap variabel Kinerja Pegawai
(Y2) melalui variabel intervening Kepuasan Kerja (Y1) yaitu sebesar = 0,725 x 100% =
72,5 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa HIPOTESIS KE-ENAMBELAS
diterima yang berarti Besaran nilai pengaruh Kompetensi pegawai, Motivasi
Kerja, Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja pegawai
pada Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali
Kabupaten Alor adalah sebesar 72,5%

KESIMPULAN
Berdasarkan seluruh rangkaian analisis data yang telah dilakukan maka
kesimpulan penelitian ini adalah :

1. Ada pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap Kepuasan Kerja pegawai pada Kantor
Badan Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali
— Kabupaten Alor, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t yaitu 0,000 yang
lebih kecil dari nilai alfa penelitian yaitu 5% (0,05)

2. Ada pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja pegawai pada Kantor
Badan Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali
— Kabupaten Alor, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t yaitu 0,000 yang
lebih kecil dari nilai alfa penelitian yaitu 5% (0,05)

3. Ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja pegawai pada Kantor Badan
Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali —
Kabupaten Alor, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t yaitu 0,000 yang
lebih kecil dari nilai alfa penelitian yaitu 5% (0,05)
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Ada pengaruh Kompetensi Pegawai, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja terhadap
Kepuasan Kerja pegawai pada Kantor Badan Meteorologi Klimatologi Dan
Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali — Kabupaten Alor, secara Bersama-
sama (simultan) yang dibuktikan dengan nilai signifikansi uji F yaitu 0,000 yang
lebih kecil dari nilai alfa penelitian yaitu 5% (0,05)

Besarnya nilai pengarun Kompetensi Pegawai, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja
terhadap Kepuasan Kerja pegawai pada Kantor Badan Meteorologi Klimatologi
Dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali — Kabupaten Alor adalah sebesar
68,06%; sedangkan sisanya 31,94% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak turut
diteliti dalam penelitian ini.

Ada pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Badan
Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali —
Kabupaten Alor, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t yaitu 0,000 yang
lebih kecil dari nilai alfa penelitian yaitu 5% (0,05)

Ada pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Badan
Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali —
Kabupaten Alor, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t yaitu 0,000 yang
lebih kecil dari nilai alfa penelitian yaitu 5% (0,05)

Ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Badan
Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali —
Kabupaten Alor, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t yaitu 0,000 yang
lebih kecil dari nilai alfa penelitian yaitu 5% (0,05)

Ada pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Badan
Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali —
Kabupaten Alor, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t yaitu 0,000 yang
lebih kecil dari nilai alfa penelitian yaitu 5% (0,05)

Ada pengaruh Kompetensi Pegawai, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan Kepuasan
Kerja terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Badan Meteorologi Klimatologi Dan
Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali — Kabupaten Alor, secara Bersama-
sama (simultan) yang dibuktikan dengan nilai signifikansi uji F yaitu 0,000 yang
lebih kecil dari nilai alfa penelitian yaitu 5% (0,05)

Besarnya nilai pengaruh Kompetensi Pegawai, Motivasi Kerja, Disiplin Kerja dan
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Badan Meteorologi
Klimatologi Dan Geofisika (BMKG) Stasiun Meteorologi Mali — Kabupaten Alor
adalah sebesar 83,20%; sedangkan sisanya 16,80% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak turut diteliti dalam penelitian ini.

Ada pengaruh Kompetensi Pegawai terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan
Kerja pegawai pada Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun
Meteorologi Mali Kabupaten Alor.

Ada pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja
pegawai pada Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi
Mali Kabupaten Alor.

Ada pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja
pegawai pada Badan Mateorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi
Mali Kabupaten Alor.

Ada pengaruh Kompetensi Pegawai, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap
Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja pegawai pada Badan Mateorologi
Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor.
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16. Besar pengaruh Kompetensi Pegawai, motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap
Kinerja Pegawai melalui Kepuasan Kerja pegawai pada Badan Mateorologi
Klimatologi dan Geofisika Stasiun Meteorologi Mali Kabupaten Alor adalah 72,5 %
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